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ABSTRAKSI

Setyonugroho, Agung Bhakti, 531611105932 N, 2021, “Analisis Genangan Air Ballast Di
Palka 4 Yang Mempengaruhi Terhambatnya Proses Memuat Batu Bara Di MV. DK
03”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Capt. Ali Imran Ritonga, MM, M.Mar., Pembimbing I1: Dwi
Prasetyo, M.M., M.Mar .E.

Palka (cargo hold) adalah suatu tempat yang disiapkan khusus sebagai
penyimpanan dan pemadatan muatan diatas kapal. Konstruksi palka (cargo hold) harus
tahan air atau water tight dari air laut maupun air hujan. Palka terdiri dari beberapa
bagian yaitu hatch cover, hatch coaming dan tank top. Ruang muat yang baik dan
strategis secara langsung menjamin keselamatan muatan itu sendiri, akan tetapi
terkadang kontruksi palka yang seharusnya saat pemuatan harus bersih pada
kenyataannya tidak sesuai kondisi yang seharusnya. MV. DK 03 yang disebabkan
kerusakan peralatan yang ada didalam palka. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor dan dampak bocornya sounding pipe dan tersumbatnya bilges pipe
line yang mengakibatkan banjirnya palka 4 MV. DK 03. Setelah diketahui factor dan
dampaknya maka diperlukan bagaimana cara penanggulangan agar masalah tersebut
tidak terjadi kembali.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan desain penelitian
deskriptif. Sumber data penelitian yang diambil adalah data primer dan sekunder.
Observasi, wawancara dan dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data,
sehingga didapatkan teknik keabsahan data triangulasi yaitu teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber dan metode. Dengan membandingkan hasil
pengamatan dengan hasil data wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor penyebab genangan pada palka 4
di akibatkan oleh bocornya sounding pipe dan tersumbatnya bilges pipe line yang
mengakibatkan pompa bilges rusak, kerusakan peralatan-peralatan yang ada di dalam
palka yang mengakibatkan shipper tidak memperbolehkan untuk proses memuat,
prosedur jadwal yang belum jelas, keteledoran atau kelalaian crew kapal dalam
melakukan perawatan pada peralatan-peralatan kapal dan hal itu mengakibatkan
ancaman bagi crew kapal itu sendiri. Cara penanggulangannya adalah dengan
melakukan perbaikan dan penggantian peralatan palka yang rusak, pembuatan prosedur
yang jelas, meningkatkan sistem pengawasan, dan memberikan wawasan tentang
bahayanya banjir didalam palka serta melakukan perawatan peralatan-peralatan diatas
kapal secara terprogram.

Kata kunci: memuat, banjir, palka
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ABSTRACT

Setyonugroho, Agung Bhakti, 531611105932 N, 2021, "Analysis of Ballast Puddle in Palka 4
Which Affects the Inhibition of Coal Loading Process in MV. DK 03", Diploma IV
Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic,
Supervisor I: Capt. Ali Imran Ritonga, MM, M.Mar., Pembimbing Il: Dwi Prasetyo,
M.M., M.Mar.E.

Cargo hold is a place specially prepared for cargo storage and compaction on
board. The construction of the hold (cargo hold) must be waterproof or water tight
from sea water or rainwater. The hatch consists of several parts, namely the hatch
cover, hatch coaming and tank top. Good and strategic loading space directly
guarantees the safety of the cargo itself, but sometimes the construction of the hatch
that is supposed to be clean when loading is not in accordance with the conditions it
should be. MV. DK 03 caused by damage to the equipment in the hold. The purpose of
this study was to determine the factors and impacts of the sounding pipe leakage and
blockage of the pipe line bilges which resulted in flooding of the 4 MV hatch. DK 03.
After knowing the factors and their impacts, it is necessary to know how to overcome
this problem so that the problem does not occur again.

This research method uses qualitative methods and descriptive research design.
Sources of research data taken are primary and secondary data. Observations,
interviews and documentation were carried out to collect data, in order to obtain
triangulation data validity techniques, namely inspection techniques that utilize the use
of sources and methods. By comparing the results of observations with the results of
interview data.

The results of this study indicate that the factors causing inundation in the hatch
are caused by the leakage of the sounding pipe and blockage of the bilges pipe which
causes the bilges pump to be damaged, damage to the equipment in the hold which
results in the shipper not allowing the loading process, schedule procedures that have
not been It is clear, negligence or negligence of the ship's crew in carrying out
maintenance on the ship's equipment and this results in a threat to the ship's crew itself.
The way to overcome this is by repairing and replacing damaged hold equipment,
establishing clear procedures, improving the supervision system, and providing insight
into the dangers of flooding in the hold and carrying out programmatic maintenance of
equipment on board.

Key words : load, flood, hold
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Palka (cargo hold) adalah suatu tempat yang disiapkan khusus sebagai
penyimpanan dan pemadatan muatan diatas kapal. Konstruksi palka (cargo
hold) harus tahan air atau water tight dari air laut maupun air hujan. Palka

terdiri dari beberapa baglé‘n yaltu hétcrhfi:@ver hatch coaming dan tank top.

K
Masing- masmg bagian berfurigsi melmdungl muatan dari air. Untuk

'\. "'_l'_,-'

.\"\-

&
mengantisipas) adanya air-didetam palka setiap palka dilengkapi got (bilges)

yang berfungsi sebagai saluran pembuangan air bilamana air masuk didalam
| | I
palka dan bagian Abawah palka' terdapat_tangki ballast untuk mengatur

stabilitas kapal. E

R . 0 - 74
Tangkiballast adalah;tangki yang berfungs’j.,untuk menjaga kestabilan

kapal baik saat bErIayar maupun saat kapal 'sedang bongkar muat. Tangki

tersebut berfungsi untuk memastlkan propeller (baling-baling) berada
dibawah permukaan air. Diisi atau tidaknya tangki ballast menyesuaikan
dengan kondisi suatu kapal. Ballast system sangat diperlukan baik pada saat
kapal bongkar muat atau ketika kapal sedang berlayar. Untuk mengukur
volum dalam tangki ballast dilakukan dengan sounding.

Melihat berbagai macam sifat muatan yang diangkut di atas kapal
maka setelah membongkar muatan selesai tentu muatan tersebut

meninggalkan kotoran di ruang muat dan di bilge tank atau tangki got. Penting



sekali sebelum memuat sebaiknya membersihkan dan menyiapkan ruang
muat sehingga tidak menyebabkan gagalnya hasil inspeksi ruang muat karena
dianggap belum bersih dan belum layak untuk dimuati muatan kembali.

Penulis melaksanakan praktek laut di kapal pada Oktober 2018 hingga
Oktober 2019. Bilge pipe line merupakan suatu komponen yang penting
demi menunjang kebersihan palka atau ruang muat. Kegiatan bongkar muat
terdapat kendala-kendala yang disebabkan oleh residu atau sisa muatan batu
bara yang tertmggal dmruang l’n'uéf hmgga menjadl lumpur di bilge tank atau
tanki got padQ\}apal MV. DK 03. Akan tetapl"bllge tank di kapal tempat
penulis melgk\iﬂ(an praktek Iaut mengalaml penyu:h’:t;;tan sehingga pada saat
akan membuang alriyang ada di palka akibat kebocoran yang ada di sounding
pipe mengalami ken:dala.; Hal ini disebab.kan 'terdapat sisa muatan atau residu
dan sampah:sampah buru.-ﬁhyanga masuk*f{:e dallam tangki got pada saat memuat
batu bara sehlﬁgga menyebabkah penyumbatan aK‘bat tidak dibersihkan saat
cleaning palka atau ruang muat. Sehmgga bllges pipe line mengalami
penyumbatan akibat S|sa muatan atau reSIdu patu bara yang tertimbun di bilge
pipe line.

Air yang memasuki ke ruang palka akibat bocornya pipa sounding
tidak dapat terbuang dan menggenang di dalam palka menyebabkan berbagai
masalah. Masalah tersebut bermacam-macam seperti ruang muat atau palka
menjadi tidak bersih maka tidak layak untuk digunakan dan menyebabkan
kerusakan muatan apabila terdapat muatan di palka dan got terdapat air maka

muatan akan bercampur dengan air tersebut. Tersumbatnya tangki got dapat



1.2

1.3

menghambat proses memuat batu bara yang mengakibatkan terhambatnya
kegiatan memuat di atas kapal. Hal ini tidak efisien karena prinsip memuat
salah satunya yaitu pemuatan secara sistematis (cepat dan teratur).

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dengan demikian
diperlukan perencanaan dan strategi yang baik sebelum kapal tiba di
pelabuhan tujuan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan
bongkar muat seharusnya sudah siap sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Sehubqu:an *del’lglahuhal tersebut maka penulis tertarik dan
terdorong ungﬁ«,\'rnemlllh judul. “ANALISIS GE@ANGAN AIR BALLAST
DI PALKA¢4’§ANG MEMPENGARUHl TE;?:F{XMBATNYA PROSES
MEMUAT BATU BARADI MV. DK 037 "

{ { i
Perumusan Masalah > /Y

Perlimusan masalah dafam skrigsi ini adajah: |

121 Apa-fé:her yang men}h/fekjabkan-tergenangjt\zgl Balka 4 di MV.DK 03?

1.2.2 Bagaiﬁangcara men&ngani tergenangg_ya L_;.Ika 4 dalam menunjang
kelancaran progxef’é mefuat @i kagal-MV.DK 03 2

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah:

1.3.1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya tergenangnya palka 4 di
MV.DK 03

1.3.2. Mengetahui cara menangani tergenangnya palka 4 dalam menunjang

kelancaran proses memuat di kapal MV.DK 03



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun  manfaat  dari  penelitian  yang  dilakukan  adalah
sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat secara teoritis:

1411 Sebagai sumbangan untuk ilmu pengetahuan khususnya yang
berhubungan dengan kebocoran pipa sounding dan tersumbantya
bilges pipe line.

1.4.1.2 Dapaﬁ-.,lqmatﬂkﬁﬂ Umas@(fn dan pedoman serta bahan

Y, w\fbgrtlmbangan bagi Mualim unf\ﬂlq:lehlh memahami penyebab
f:} /o

/ masalah yang terjadi dan cara péng/ganan yang lebih baik,
& '-'.;}["'H '5'.-'5-w~ -

kﬁhé_' océran plpa sounding dan bilges
¥ I| ::Im |' k|
pipe TN “l

\Eerpils?‘*qgfﬁ HE $§§_’garan9 yar;g//d'lh‘afapkan dapat berguna

‘*x “‘bagal batn bacaan untuk mgmngkatkan pengetahuan

taruné_'_k_fan tg,iunl F{-_lf Seﬁ'f_z_i_rang dan pada masyarakat umum.

1.4.1 Manfaat secara praktis

Diharapkan dapat menjadi masukan dan gambar penjelas bagi
pembaca khususnya yang nantinya akan melakukan kegiatan bongkar
muat agar lebih memahami dan mengetahui tentang penyebab
kebocoran pada pipa sounding dan tersumbatnya bilges pipe line dan
bagaimana pelaksanaan pencegahaan tersumbatnya bilges pipe line,

serta dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi Perwira di



atas kapal agar lebih memperhatikan persiapan sebelum pemuatan.
1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam
tinjauan skripsi. penulisan skripsi disusun dengan sistematika yang terdiri
dari lima bab secara berkesinambungan yang pembahasannya merupakan
suatu rangkaian yang
tidak terpisah. Sistematika penulisan skripsi tersebut disusun sebagai
berikut: A W \LMU Pg,

il
{.._ - .nl':_.l
BAB | PI;NDAHULUAN PN

h
/o o Ve

Pad"é bah ‘ini terdiri clari-uraian tentan\@*'datar belakang pemilihan
judul, perumusan masalan; tujuéin nenelitian, manfaat penelitian,
pembatasan masalah dan slstpmatlka penulisan.

BAB H- | LANDASAN ‘REORl

e

F-’%ah bab ini bp'r-isi t'e_d)r_i'-'.t_epri yeng mmﬁéééri permasalahan dalam
SkrlpS{'x.Inl yaltu mengenai pelak§anzgn pembuangan air got
dikapal. Bef|5| entangt haI\’haI yang Dbersifat teoristis yang
digunakan sebagai landasan berfikir guna untuk mendukung
uraian dan memperjelas serta mempertegas dalam analisa data
yang didapatkan. Menguraikan tentang tinjauan pustaka dan
kerangka pikir.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian seperti

metode pengumpulan data, lokasi penelitian, analisa data,



penarikan kesimpulan dan cara literatur. Metode pengumpulan
data yaitu prosedur yang sistematis dan standar guna memperoleh
data yang diperlukan untuk penelitian.
BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum pembahasan
dari obyek temuan peneliti, deskripsi masalah dan pembahasan
masalah. Hasil darl pengolahan data-data yang ada, lalu
analisa- iagwh‘n &E%kaﬁ’ﬁ@ ‘&m Jnti dari skripsi yang berisi
\éaésan pemaparan dan penja % r| hasil penelitian yang
::'dlgunakan untuk

I'-.I I| ".‘ \

BABV

déx\@hpemapl@n skr|p3| mudé’ g UJuan sebagai penelitian
lebih lanjuel_ A R __F'i'. -~



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Ballast (Tolak Bara)
Menurut M. Gagas (2019:3-5) Ballast (Tolak Bara) adalah suatu
hal yang berfungsi untuk mengatur stabilitas kapal. Tolak bara ini

dlopera5|k§é}p‘aﬁ"h saat-bongkar nﬁdt&gxabuhan dan pada saat kapal

berla@'fengmgat fungst utamanya uh%:fngatur stabilitas kapal
Q
ketlkﬂéles bon}dkal‘l‘gﬁuqtqﬁu sedang berlg

ok
2;[ 1 L Ba@lasf?}ﬁ(ﬁan i Iﬁﬂq&_ré)

. Qﬁis%dan Potters (2013:32) Ballast
ﬂ%S‘}\Qaan Ié:l?fﬁq@' ati%r taﬂgkl yang berfungsi
N 3$baga.| panberat yang @ngngaruhl stabilitas kapal.
Tangka toldﬂ- bar'é:tlm t%rbuat dari bahan baja yang sudah
dilapisi oleh lapisan anti karat yang memiliki daya tahan
untuk tidak mengalami korosi dalam jangka waktu tertentu
tergantung pada perawatan tangka tersebut. Tangki tolak
bara ini terletak antara lapisan lambung luar kapal dan
lambung kapal dan berada tepat di bawah palka muatan
sebuah kapal. Tangki tolak bara atau dikenal dalam Bahasa

inggris sebagai ballast tank memerlukan perawatan yang



berkelanjutan dari pihak kapal sehingga tangka tersebut
dapat berfungsi sebagaimana harusnya. Sesuai dengan apa
yang diatur oleh IMO yang menyatakan bahwa setiap kapal
harus memenuhi klasifikasi yang dibuat IMO sehingga kapal
tersebut layak untuk beroperasi.

Menurut Fang Wang, Mian Wu, Gengi Tian, Zhe Jiang
dan Shun Zhang (2019 68-73) Ballast tank (Tangki Tolak
Ba@\ |a}]’l &géﬁ'anpd‘ég “&truktur konstruksi kapal yang

g x.}'terbuat dari bdja dan men{f H%?“:tmgkat kekuatan dan
¢ NLAAN
/ kekerasan zzmq ,Igama denganﬁbﬂ;af yang dipakai dalam
gk a? N
ka(pal selam Bahan baja seperti ini

.' _.‘. s "n.
memqgét onstru
¥y :.‘." = /( \

— N
1 ar¢t untuk dlpakal dalam pembuatan
_,L ;

/A bahasf mlak _bara) dlkarenakan mampu
\me@&%nﬁh 'a_%u Q_Sssure, ng tlnggl sehingga tangki
pd Yy

! tg;sebut f‘mpu tetap di &ngsﬂkan tanpa mengalami
keboc{};{an w.alaupmn n%ndapatkan tekanan atau pressure
yang tinggi.

2.1.1.2. Ballast system (Sistem tolak bara)
Menurut Agustriani, Purwiyanto, dan Suteja (2017:11)
Ballast system (sistem tolak bara) adalah sistem yang
berperan penting pada suatu kapal karena berfungsi untuk
menjaga kestabilan kapal sehingga kapal tetap dalam posisi

dan kondisi yang aman. IMO (International Maritime



Organization) menyadari bahwa perlu adanya aturan yang
mengatur tentang sistem tolak bara, alhasil sistem tolak bara
masuk kedalam salah satu aturan yang dibuat oleh IMO yaitu
SOLAS. Dalam SOLAS dijelaskan mengenai berbagai
macam hal yang berkaitan dengan kapal salah satunya adalah
konstruksi kapal yang mana didalamnya dijelaskan
mengenai S|stem tolak bara baik secara konstruksi maupun
dari, qa@'ﬁkeﬁuuéﬂnﬁ@alam SOLAS pun diatur bahwa
Y x;s:‘t’em tolak bara harus mﬁﬁa’%a‘rnl pengecekan secara

/ berkala dan-mﬁamng bsrwena\gq/altu Badan Klasifikasi.

[n] \
‘_M H. rrﬁ ‘,BI E Akyuz dan E. Celik dan
! T
Rl —
Alarcin (2019:675- | Ballast. system (Sistem tolak bara)

: & yan mngm_kan atau digunakan untuk
;kdpemas a@al}i:asih dalarp;fé’c’mdlsl satabil atau tidak.
‘ ! le*last sﬂ.@m (Slstem tolq\&bag’j dapat digunakan tidak
hanyélgada saat kaﬁal datf'ém proses bongkar muat tetapi pada
saat kapal sedang dalam pelayaran juga. Pada saat kapal
sebelum dan sedang dalam perjalanan setiap sudut dari
konstruksi kapal mengalami pengecekan secara berkala
sehingga apabila terdapat masalah akan mudah dan cepat

ditemukan. Selain itu, akan menjadi catatan penting bagi

pihak pemilik kapal dalam menangani kapalnya. Hasil dari
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pengecekan secara berkala ini sangat bermanfaat terhadap
kapal, para awak kapal, manajer perusahaan.
2.1.2. Palka
Ruang palka (cargo hold) adalah ruang yang terletak dibawah
geladak yang berguna sebagai tempat penyimpanan muatan kapal. Di
dalam ruangan ini, barang- barang atau muatan harus tersimpan
dengan baik.
2.1.2.1. P’%@Z&‘hﬁn llruLar;quéalfé%éng }pakk

?j,}.l.Z.l.l. Ruang palka haru ?qd’ﬁp air, artinya barang-
Ly

_3-

-ll-
- - r hilian maupun anilaut yang dapat naik
.._.1: _:':._'I“ I'_In

\k\_ﬂf pﬁl P Lo d
] 0 I_,;""" ! = by
-&“Qlﬁﬁ fﬂ‘d’lam r&mg p%hafus terdapat sirkulasi

&
Ty
{:‘ "1-'? -udara yang- galk%” berarti ruang palka harus

fﬁlemll}?(ll ventiia5| berupa lubang pemasukan dan
pengeluaran udara yang cukup.

2.1.2.1.3. Ruang palka pada kapal barang maupun tangki
minyak untuk kapal-kapal tanker harus memiliki
tangga akomodasi sehingga memungkinkan
seseorang untuk turun ke ruang palka atau tanki

untuk mengadakan pemeriksaan, perbaikan,

pembersihan dan sebagainya.
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Ruang palka membutuhkan penutup palka yang kedap air
(watertight) agar dapat mencegah rusaknya muatan akibat masuknya
air laut atau air hujan ke dalam palka. Penutup palka (hatch cover)
didesain untuk mencegah masuknya air hujan atau air laut ke dalam
ruang palka dan melindungi barang dari ancaman pembusukan.
2.1.2.2. Jenis-jenis penutup palka (hatch cover) adalah :

21221, Jenis. pontoon terdiri dari beberapa panel
ILMU p
fﬁf\ﬂxﬂ ‘pontoon yan‘g{eq)ﬁat dari bahan pelat baja yang
)

7f

My
terpasang mellntan T@i_'%s ruang palka. Penutup

Wﬁ%ﬂ‘,@ harus dtlengkapl dengan penutup
7 \

f-:l:
fn:v

.,
il
s

.-".-'_.l

|.l'|'

Cara; embuka dan menutup

o 0 B
~tutup palka"'j‘enls f@nxoon dilakukan secara
—manual -dengan r‘ﬁ‘ nggunakan derek kapal atau
A R -

menggunakan container crane. Pengoperasian
buka dan tutup ruang palka cukup memakan

waktu, karena pontoon harus diangkat satu

persatu. MV. DK 03, kapal dimana peneliti
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melaksanakan praktek laut memiliki jenis

penutup palka jenis pontoon.?

oW MY P sambar 2.1
/;~ > Penuiup jenis pontoon

i

/ N . 2\
/7 2.12.2.2.denis lipat. ([oiding .fterdiri dari beberapa

EM

- un alka “merniliki-lengan yan terhubun
\@ \ g p ."@. /I/T gan yang g
d&ngarﬁsmtep’ ’r’iydraullc.setlap palka memiliki
empat panel yang terbagi dua, bagian depan dan

belakang.®

2 Hatch Cover, Tutup Palka Pada Kapal, tersedia :
https://www.maritimeworld.web.id/2011/03/hatch-cover-tutup-palkah-pada-kapal.html, Diakses
Pada Tanggal 24 Agustus 2020.

3 Ibid



https://www.maritimeworld.web.id/2011/03/hatch-cover-tutup-palkah-pada-kapal.html
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Gambar 2.2
Penutup palka jenis folding

2. i32,3 denlﬁﬁﬁsef (slldlng type), terdiri dari dua panel
L PE;
ﬂﬂf*ﬁ"’ yang terbuatdatﬂigg pelat baja yang terpasang

aka 'egada's jardengan rel. Panel

) <

Gambar 2.3
Penutup palka jenis sliding

* 1bid
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Mekanisme winch akan bergerak dan tutup palka
terbuka ke sampan palka. Penutup palka jenis
seperti ini terdapat pada kapal jenis muatan curah
pelayaran besar (ocean going), biasanya terdapat
pada kapal dengan DWT 30.000 ton keatas.
Standar kebersihan ruang muat yang diwajibkan bagi sebuah kapal
tentu berbeda- beda sesuai dengan karakteristik muatannya, sehingga

|.LF-.-'1 U p
Nahkoda,g@{&%emasﬂkan Sisa- rﬁélqg,éebelumnya telah dibersihkan

LY

dan k@'fungklnan terjadinya reakS| k|m| ‘aﬂi_%lj’& .muatan yang berbeda.

S andar kebhe ﬁu-a yang umum dlterapkan pada kapal
)_gfﬁﬂ" hgigna\ 1

contalner adhlaﬁ rmal cl

1-—_

dan d{simpro{x{ ai?r )ah}t dan /glbllas dengan air tawar.

Sedan@dem\ nﬂfﬁrutlw‘atlonal Ca'r'go Byfe@J (1994:46), ruang muat

effupakan standar kebersihan dimana

Ty
yang bersﬁ: anh-‘-‘compartmer#s afgfto be completely clean, dry,
- ..'-.--_A H __..-"......
odour-free, and gas-free. All loose scale is to be removed”.®
2.1.2.3. Tiga point penting ruang muat yang bersih :
2.1.2.3.1. Seluruh sisa muatan sebelumnya dan segala

bentuk lashing muatan dibersihkan dari ruang

muat.

® National Cargo Bureau, Difinition of Grain Clean, 1994, hal 46
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2.1.2.3.2. Lapisan cat yang terkelupas atau bagian dinding
ruang muat yang berkarat harus dihilangkan.
2.1.2.3.3. Jika diperlukan untuk menyemprot ruang muat
dengan air laut dan air tawar, setelah selesai
disemprot ruang muat harus dalam keadaan
kering.
2.1.3. Proses Bongkar Muat

I\LMU p
Menufw?:‘&rtopo (2001: 1'?){4 ngaskan bahwa pelaksanaan

Penﬁr@rﬁan muatan adalah cara melak““‘

an _ﬁr’)emuatan di atas kapal,

v ")
cara ﬁ/lakukan f Wétaﬁ tan selam dalam elayaran, dan
o, /;Eﬁ,ﬂ bl{ pelay
maelakukan »p@ ngkara.

1-—_
keselamatam m

pglabuhan rdengan memperhatikan
-ll-

pall b _eﬂei. jiwa | manusia 'yang ada di

A )
dala‘rnhya N

o of L d
I\/@thutkﬁt hfumﬁ/M’Maﬁﬂ) pengertian bongkar

muat adaﬁh Jasa. g}ayanan memboqigkar dar|/ke kapal, dermaga,
tongkang, truck atau i%uat (ﬁrllkepgjermaga tongkang, truck ke/dalam
palka dengan menggunakan derek kapal atau yang lain.
2.1.3.1. Persyaratan pelaksanaan penanganan muatan harus
memenuhi
2.1.3.1.1. Melindungi awak kapal dan buruh (safety of crew
and longshoreman).

2.1.3.1.2. Melindungi kapal (to protect the ship).

2.1.3.1.3. Melindungi muatan (to protect cargo).
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2.1.3.1.4. Melakukan muat bongkar secara cepat dan
sistematis (rapit and systematic loading and
discharging).
2.1.3.1.5. Penggunaan ruang muat semaksimal mungkin.
2.1.3.2. Bongkar
2.1.3.2.1. Mengambil barang yang didaratkan oleh keran
pada dermaga

; A \E@% MMﬁiﬁ@{b rang dari dermaga ke gudang

'ﬂ
) atau lapangan pen n.
.l'flqﬂ ik "ﬁ.rx
x{,\/‘é13%,3 MIE!E -- mﬁpxusuh% a& menumpuk barang
AT apangan penum-phkan atau gudang.
¥ ! S‘ - r
1 2.1 an |peralatan ke dermaga untuk
| i ] F |
I.\'\._ I. | H ] .'l I'
VAR operasi selanjutnya
A oy Ll
2.’{.3?3\\.&4&& > 7
R =

H %1 3.3. 1 ‘Lengambll bara tg' d}%” lapangan penumpukan
“*M aﬂau gt'iaang%elabuhan
2.1.3.3.2. Memindahkan barang dari lapangan
penumpukan atau gudang ke dermaga.
2.1.3.3.3. Meletakan barang dibawah keran.
2.1.3.3.4. Mengangkat barang dari dermaga ke kapal.
2.1.4 Batu Bara

Batu bara adalah salah satu sumber energi di dunia. Batu bara

adalah campuran yang sangat kompleks dari zat kimia organik yang
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mengandung karbon, oksigen, dan hidrogen dalam sebuah rantai
karbon. Menurut Undang-Undang no 4 tahun 2009 tentang mineral
dan batu bara, batu bara merupakan endapan senyawa organik karbon
yang terbentuk secara alamiah dari sisa tumbuh-tumbuhan dan
bangkai hewan yang terbakar. Dalam pengertian lain, batu bara adalah
batuan sedimen (padatan) yang dapat terbakar, berasal dari tumbuhan,
serta berwarna cokelat sampai hitam, yang sejak pengendapannya
terkena proqﬁesﬂ tisit ' ki’mIa yang menjadikan kandungan

karqun}a kaya (Sukandarrumidi, 1995)""“

e % .-'_.l.._.
Bllges;;ﬁpe line W

Didalaim’ ruang m_uz;t terdapat Suatu baglan yang tidak kalah
pentingnya ){aitu;Bilges_.ﬁipel.lind atau biasa disebut-lubang keringat
mudtan ! Bflges E)"rpe line arls selalu dalarm keadaan bersih dan

Sl

. 0 q
kerm%ﬂ.x\: o 7

Tahapan pe“mbersihaﬁ"Bilges pipe ling;
A

2.15.1. Ber5|hzan sg}lnga‘n (str;ner) yang terbuat dari karung goni
atau kawat.

2.1.5.2. Bersihkan bagian dalam Bilges pipe line, yaitu bilge box
yang menghubungkan pipa penghisapan keringat muatan.
Bersihkan bilge box dari kotoran atau sisa muatan
sebelumnya yang menempel.

2.1.5.3. Setelah lubang keringat muatan bersih dan kering, sistem

penghisap keringat muatan dalam palka harus diperiksa oleh



18

orang Yyang berkompeten seperti Mualim 1, untuk
memastikan sistem berjalan dengan normal dan memastikan
bahwa katup non-return bekerja dengan baik dan tidak
membiarkan air sedikitpun kembali ke ruang muat.

2.1.5.4. Pasang kembali saringan (strainer) untuk mencegah
masuknya muatan kedalam lubang keringat muatan.

Untuk mendeteksi- masuknya air hujan atau air laut kedalam ruang
n -"M I_ .| - |-'.:| |._ll __':'." =
muat, atau{pédﬁl"ébab lainnya, mék'a,tjergapat suatu alat yang disebut
A £

xh“‘x )

dengaft ‘water ingress alarm system. T~e'n‘t‘z%ng aturan keselamatan
= N "'_.-"

~ L : . Ny

tamt_)a“han bagi”kapal civah mewajitkan ‘setiap kapal curah harus

dilengkapi dengan pendeteksi level air yang terletak dibagian
| | I

belakang tiap kdang mpét dan __.i:lilengkpi dengan alarm suara dan
visal® : — x ;
K ~ 0 = o

Diftiaiam fiang Muat terdapat-dua bué}). sensor pendeteksi level
air. Sensc;f}perjglma di_letakkan pe_ajga k%irtinggian 0,5 meter dan sensor
kedua diletakkan padgi(etir;;gian tidak kurang 15% tinggi ruang muat
atau pada ketinggiam 2 meter dari bagian bawah ruang muat. Prinsip
kerja sistem ini adalah ketika air telah mencapai sensor detecting point
yang dipasang pada dinding ruang muat bagian belakang. Sinyal

elektrik yang diaktifkan pada switch akan ditransmisikan ke panel

alarm utama yang berada di anjungan lalu panel alarm akan

6 Buku Solas 1974 consolidated edition 2014, Aturan Keselamatan, bab XII



2.1.6.
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menyembunyikan alarm suara dan visual. Pada panel water ingress
alarm system yang berada di anjungan, akan ditampilkan lokasi
pendeteksian naiknya level air.

Selain dipasang di dalam ruan muat, water ingress alarm system
juga dipasang di tanki air ballast, void space dan double bottom. Pada
kapal container, setidaknya terdapat satu buah ruang muat yang dapat
diisi dengan air ballast-dan biasanya ruang terletak ditengah-tengah
atau dian}agfg-iiq}%émﬂgtl Ié:nny;“UMU !ﬁ,i_tu, pada water ingress alarm

N o
syst%@?%g'dapat menu theroverriding dev}g%;-jgjmana alarm ini khusus
terdad;di dalarn palka 'j{étig dapat digunakaﬁ sebagai tanki air ballast.
Water ingre?s alarm system' harus s'ellalu dioperasikan, setiap waktu

sdat kapal berlayar maup'un saat :_s'andar dipelabuhan muat itu.

J b /

Muatan —— :
K ~ 0 = o

MUatan Kepal merupakan Segala maeam barang dan barang

dagangan?(gqe_pgs and merch_apdis%)’ yang diserahkan kepada

pengangkut untuk di.;ngkut dengan kapal, guna diserahkan kepada

pemilik dipelabuhan atau pelabuhan tujuan (Sudjatmiko 2001:64).

Menurut Istopo muatan dibedakan menjadi beberapa macam

diantaranya yaitu :

2.1.6.1. Muatan kering adalah jenis muatan yang tidak merusak
muatan lainnya tetapi dapat rusak oleh muatan lainnya,
terutama oleh muatan basah, oleh karena itu kedua jenis

muatan tersebut tidak boleh tercampur.
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2.1.6.2. Muatan kotor adalah muatan yang dapat menimbulkan kotor
atau debu selama atau sesudah muat bongkar, yang dapat
menimbulkan kerusakan pada muatan lainnya terutama
muatan bersih dan halus.

2.1.6.3. Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang
memerlukan perhatian khusus karena dapat menimbulkan

bahaya bagi-tubuh manusia, kebakaran hingga dapat

1\ ILMU P
rr,_)ermﬁbulkan bahaya Iedakan.
¢ N
2.2. Definisi Ope(FasmnaI N :u”,
4 g

Untuk ‘menghindari kesalahan dalam penafswan maka peneliti

memberikan definisi dari" istilah-istilah operasionall yang digunakan dalam

penelitian,yaitu: A | __.'

2.2.1. Bllge Suatu komparten;len denéan ukuran yang telah ditentukan yang
berguna ‘Untuk me.l.wér#plljlr@ bérbagal kofo@n dalam bentuk zat cair
yang berada d,r atas kapal dan d\ran‘cang agar dapatmembersihkan
seluruh sisa-sisa calr.an paélall kapal di seluruh kompartemen dengan
berbagai kondisi operasional dan kemiringan kapal.

2.2.2. Sea chest : suatu bagian kapal yang dipergunakan untuk mengalirkan
air laut guna memenuhi kebutuhan air laut dikapal.

2.2.3. Valve : sebuah alat yang digunakan untuk mengatur suatu fluida untuk

membuka, menutup, dan menghambat jalannya air.

2.2.4. Trim : perbedaan draft depan dan draft belakang.



2.3.

2.2.5.

2.2.6.

2.2.1.

2.2.8.

2.2.9.

2.2.10,

2.2.11.

2.2.12.

2.2.13.
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Draft : Jarak vertical antara garis air (water line) sampai dengan lunas
kapal.

Over board : Jalur pembuangan air laut maupun sisa minyak atau
cargo ke laut atau keluar kapal

Pompa : suatu alat untuk memindahkan zat cair dari suatu tempat ke
tempat yang lain.

Double bottom : struktur lambung kapal yang berfungsi untuk

AN ILMU [=T.
mencegah atau agar kapal tldak tenggelam ketika terjadi kebocoran
& N
pada lﬁrﬁbung kapal. ; :u”,
4 g

Wlnch mesin banitu yang banyak dlgunakan untuk menarik beban

dengan posisi horizontal.
{1 f

L |
Water ingress alarm systém "'suai;u alat -bertempat di lubang keringat

.-'

yang berfungm sebagal pendetek3| trnggmya Ievel air.
Stralnér sebuah ;angaln yang berfungérryntuk menyaring kotoran
atau sampah agar trdak masuk k%ubéng keringat dan tidak terhisap
oleh pompa. k

Ship crane : Alat yang digunakan untuk membongkar atau memuat
bahan curah dari dan ke dermaga ke kapal curah atau memindahkan

bahan curah dari satu tempat ke tempat yang lain di dalam terminal.

Grab : Alat yang digunakan untuk mengambil muatan curah

Kerangka Pikir

Kerangka pikir akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel

yang diperkirakan akan terjadi dan idiperoleh hasil dan penjabaran tinjauan
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pustaka dan dapat merencanakan dan menyusun langkah berikutnya.
Pemaparan kerangka pikir ini dilakukan dalam bentuk bagan alir yang
sederhana dan disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut.
Hal ini berfungsi untuk mempermudah penulis dalam imenyelesaikan pokok
permasalahan yang terdapat pada skripsi ini. Bagan berikuti ini mendasari

kerangka pemikiran penelitian ini yang ditunjukan pada gambar.
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N
Analisis genangan air ballast di palka 4 yang mempengaruhi terhampatnya proses memuat
batu bara di MV. DK 03

N
[ Ditemukanya genangan di dalam palka 4

Prosedur jadwal Tersumbatnya

yang belum jelas bilge pipe line
menyebabkan akibat kotoran
kelalaian crew pada bilges

/

~

\

Pembiiatan \ "*,'I \) S o AT
prosedure "-. | S 4| /.~ Membuang air
(jadwal) baru dﬁn > gikan »  didalam palka

Pemberian * menggunakan
familiarisasi ™ pompa celup dan
tentang bahaya pompa angin

\ adanya air

NG J

[ Genangan di dalam palka teratasi ]

Gambar 2.4
Kerangka Pikir



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya tentang masalah banjir
didalam palka 4 MV. DK 03, maka sebagai bagian dari akhir skripsi ini

penulis memberikan kesimpulan yang berkaitan dengan masalah yang

v ILM U P
dibahas dalam slmg_sﬁﬁ} yaitl ;. E{q }, "

"'oq,‘ .-' ‘q My
5.1.1. Fakfoi} ,yang menyebabkan tergenangﬁ ?‘i@éika 4 di MV. DK 03
Y B x
g7 W OGN
5.r1.1r1. Kefm n peralatan-p raig'i_;.?',_n yang ada di dalam palka

e
b | D 1LLJr : ing pipe pada palka 4 MV. DK
1) x"—"‘ Jou /)
\k\.'"*?l 0| r”f s La~{ .
.
G‘ !ﬁ ‘M‘unumpukﬁya ko/ pada bilges pipe line
"‘w-.

"1-'? ~yang berakm&r r..l_@éknya pompa bilges
51.1.2. ProsedurjadWaI yang belum jelas
5.1.1.2.1. Jadwal waktu dan pemeriksaan yang tidak jelas
5.1.1.2.2. Jadwal petugas pemeriksaan tidak jelas
5.1.1.3. Keteledoran atau kelalaian crew kapal dalam melakukan
perawatan pada peralatan-peralatan kapal yang ada di palka
5.1.2. Cara menangani tergenangnya palka 4 dalam menunjang kelancaran
proses memuat di kapal MV.DK 03:

5.1.3.1. Perbaikan dan penggantian peralatan palka yang rusak

61
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5.1.3.2. Pembuatan prosedur yang jelas dengan cara perbaikan jadwal
pemeriksaan pada palka dan meningkatkan sistem
pengawasan kapal

5.1.3.3. Melakukan safety meeting untuk memberikan wawasan
terhadap crew tentang bahaya banjir didalam palka dan

pentingnya perawatan pada peralatan didalam palka.

5.2. Saran N by
*f‘%:” g ﬂ T

Dari qé&’ a keS|mpulan dlatas maka p ".éf emberi saran sebagai
(54 )
berikut: / =/ N\
| |I | .-_" |' : I'. Ir'-.‘ I|I

5.2.1. Péralratan péT ata . Iayak sebalknya dilakukan
p@@ggantia A A
| '\-| B I-' ";"rll

5.2.2. Seb nyan al dan—perwira di - ta; kgipal membuat sistem
':- ol ™

prdaedﬁr p%@wﬁajan pada palka dapat

-

- Hie I
ditingka G\ '“' — ?”/

M AR A
5.2.3. Sebaiknya dilakukan‘pe‘mbéliélan wawasan tentang resiko banjir

didalam palka guna meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan crew

kapal.
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Ship Particular

Lampiran 1

PT. KARYA SUMBER ENERGY

SHIP'S PARTICULARS

TYPE FUKUSHIMA ELECTRO HYD KH-2526

HATCH COVER MC GREGOR

(4 PANELS PER HATCH )

CALL SIGN YCMV2 LAUNCHED 1994, JAPAN INM-C 1626,9 MHz
FLAG INDONESIA DELIVERED - E-MAIL mv.dkO3kse@gamail.com
PORT OF REGISTRY BATAM PHONE 021 6385 8999
OFFICIAL NUMBER 5483348 SHIPYARD MITSUI ENGINEERING & SHIPBUILDING CO LTD FAX 021 6386 0823
IMO NUMBER 9082908 HULL NUMBER 1405 TELEX N/A NA
CLASS SOCIETY BKI MMSI 525300029
CLASSIFICATION CHARACTER | 10A1 — | EX. NAME HARPOON
P&ICLUB | CSIFLAG INDONESIA
OWNERS PT KYK LINE, KYK BUILDING, Ji=“CIDE! B8
PT KARYA SUMBER ENE| | % 2 _YEP{EZZ 110382 +RIC SUHAFRINAL , MOBILE PHONE +6281381699009 , EMAIL
OPERATORS suha@indxhlpplng.cﬁ@1 ’q I'I' ﬂ\"\
o M 2 Y
LOA r ]
LBP | SO 3 .Ef‘.
BREADTH Fil 1.0 ¥ h 1MV DK 03
DEPTH (molded) 16, o - HOO0M
HEIGHT (maximum) 5gM S - e ]
BRIDGE FRONT - BOW [ 158f0om " A e
BRIDGE FRONT-STERN, | Ji sfi7om | L7 K Q
TPC i '.5[{.50 MT ] a_ﬁl' e,
I I3 Y

NET 15.851 MT) LD CAPACITY BLST TKS (100 %)
GRT T 27.011IT ", IN “BALE (M3) TF.P.Tk. 1,783.8
DEAD WEIGHT 46.637MT NO 10355 B | @ —NO 1 9,885 m3 NO.1P/S

i ] N 12547 nf L No2] | fi1974am3 | NO.2PIS

N 1 No 3l Fliteramms NO.3P/S
TROPICAL FRESH: 616 N 11 37 M N FNo4 | 112437 ms NO.4P/IS
FRESH |l 374 M 15, 117926 MT N " Nop B 143083 INO.5P/S
TROPICAL L | 3damyaz Fie Fi
SUMMER SN |, 1.6 AT Fr=wi APT
WINTER 4% 11378 i ] NO CH
LIGHT SHIP T= Y 159.818m3 TAL ?5_7.234 m3 TOTAL
r
MAIN ENGINE ISTSUI B&W,6S50MC P 87.4 D I PARTICULARS
M.C.O "8590 PS M s 87.4] WINCHES 4 .2 2" | Working Plesure: 40 Kg
SPEED ECO:SPERY 11 KNOT" MDO T M pes| " 6 _|EYE Link-2.5 m, D:75 mm, L:200 m, SWL:760kN
CONSUMPTION 28ML /DAY g _ I"P#o1pP| 4095 A-Brake Gear| ¥ 2 [ 2 Manual Handle
MAX CRITICAL RANGE 10,100 PS X'#1 RFWIEL 4FOTS 409.2 Wil HC | =" - -
AUX. BOILER TYPE GADELIUS GCS 24 __ DeciES T 2862, WIND 2 N/A |24 Tons x 15 m/min, Brake Capacity: 169.2 Tons
GENERATOR (3 sets) DAIHATSU 6DL-20 |feerrord 2532 LARF WIRE - -
WORKING-IDLE 6 MT / DAY - 3MT / DAY 5FO0C 479.8 ANCHOR Z N/A | Type: STOCKLESS, Weight  8.300 MT.
EMER D.G SA-60 R EMG " -
PROPELLER SOLID KEYLESS TOTALMDO|  181.8 M3 TOWING
RUDDER . TotAL mFo| 1877.7M3
MAIN PUMPS NO.| CAPACITY |HEAD| RPM ! [cARGOI DK AREA | FIXED FIRE FIGHTING EQUIPNENT |
BALLAST PUMP. 2 X 28 PERSONS
BALLAST PUM 100 % 26.718 ENCLOSE LIFEBOATS
CH BO 3 BALLAST 12.589 NO 1 CYL TK 23
UNPUMABLE 200 LO SUMP TANK 15.1
CONSTANT EX FW 250 M/E LO 33.4
25/10/18 - 07/11/18 MFO 1877.7
BATAM (MDO 181.8
4X25TSWL

| 9000 MT / DAY LOADING UN LADING RATE WITH SHIP CRANE & GRAB |
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Crew List

Lampiran 2

CREW LIST

(Name of shipping line, agent, etc) Page No.
7] Arrival I—l Departure 1/1
1. Name of ship 2. Port Of Arrival / Departure |3, Date
MV.DK 03 CILACAP 18 DECEMBER 2018
4. Nationality of ship 5. Last port 6. Nature and No. Date and Place
INDONESIA BUNATI | ®
7. NoJ 8.Family name,Given names| 9. Rank or | Gender| 10. Nationality |11.Date and place of birtl validity)
= e e g
1 |SUHARNG MASTERT], My yiN N | Teimmindonesia 30/05/20 Cilacap
2 |NICKMAT SAHURY = ‘h\. " [ NDONESIAN] | oo b
3 |EFEL YORDAN ,..-"'" i{:{‘ M |INDONESIAN| = L AL 0%{0,,3,{:3
.| 4 [eranarvoSaygio 30 | w INSBESIAN] rang, mfbad 2610920 Loty
»2 5 |ANDI Aa}g ﬁ Jr30~| M {INDONESIAN| . 25/0711996 R 1g02is
OCEoV/ 77ty e AN
§| 2 twocnrdlp /(O i
£| o fsmoanfpbrtg ameriagen INDON . || N ey
§ :9 ATIP s_r{ouxr-uN ;I ' N D#AN _ , ?é&b ! 23(7)‘;?2802 2(;':2::8
"é ilO ZHAHIR EKA NURSE.-TYO JR 4/ 1 | INDONESIAN| |, b o oqs n";g%"-;; 333_733510 0%{0;{:5
HEE Rwan byadle NESIAN e | s by
g 12-[ARIEIN IIL""-.II "nh "‘v. ONESIAN ,,f_ . W:ﬂ/ggg' 1%{0;{35
L MOCHAMM]E{IK. I@E /‘"; ia g/g#zzg O‘é’iﬂZﬁla
i e R BB S
15 |amavy STiRg SPAWK, | | MANDONESIAN— S S P foaioorzo e
16: |GRAERUL S(%Q‘I é'ﬁu‘-‘ER & INDON_E$1AN Tan, ::IOMIn Onesia; ';21/%?17;25 1(5:122:)8
17 |cRIs POTERSAM\E\‘ OILER ™| INDONESIA olo1k(,”|?1 . g e
10 |ABDUL AZIZ WEDONO PUTRA|  COOK | MHNDONESIANT Kacﬁ’;% L*ngia %g/gg?zzg 1%’?;{;(8
2> lcron sy [poae ] | moonesmn]_esioh e | TN | S
21 |SEmvonuerono DoAOET-8] M | INDONESIAN| gpnoiociiootesy | D6j05yot i
22 oo owis smommocoero| w_|woonesun| oo | b | il
23 |BAYU AGUNG SUDRAJAD |E/cADET-A| M | INDONESIAN Mag{;ﬂ%ﬁim Fa20500 OTZ 1,2{:5
24 |AHMAD RIDHO SAPUTRA|E/cA0ET 5| M |INDONESIAN| | 18/06M1997 F1a07e0 1%’:228

12. Date and signature by master, authorized agent or officer
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Lampiran 3

Stowage Plan

KSE PT.KARYA SUMBER ENERGY

Loading Squence

Ship Name Load / Disch. Port | Max. air draft Available ( HW ) Max air Draft in Berth Assumed SF of Cargo Ballast Pumping Rate
MV. DK 03 BCT/ Tg Intan 10,50 = 43.5 200 MT/HRS
Use Of Loaders Max Sailing Draft Min. Draft Available ( LW ) Dock Water Density Last Cargo Load / Disc Rate
Ship Crane Coal in bulk 150 MT/HR 1 CRANE
0
100 5 2
I 1 L 1| DK
A — % 1
4Q( 7800 MT | 117900 MT| 7700 MT
Jr‘ G ’ X il
T 77 3 G ] s IR
o CARGO ] ?n\'_a 4. CALCULATED VALUES CULATED VALUES OBSERVED VALUES
Hio HOLD OPERATION . (HR! ~_MAX M| AIR | DRAFT | DRAFT 16.5
NO A SF AFT | MEAN F A | mip 2
P 3| 7900 | GO T3 &POBET ted Loa i LY _
1 3601 O TST 1 & POIDBT, 1002 | 75.00! 3.0 527 0.36
5 5 641 TST 5 & RODI 0 for trimmin 3 L
2| 67 GO TST 2 & PO.D| 1000 for rimming _16.90 00%: | 66.00 9.44 | 7.98 2.16
4 0 | GO TST 2 & PO 4= Complete Load = y
2 1-_| 3600 K 1 = Completed L 9.93 00% |-28.00% | 7.96 | 1023 | 061
= 5 1000 o " Trimming S 5 T 1
2 1000 ¥ " Trimm ! 35 || 80.50 | 3.00%"}26.00% | 7.60 10:57. 0.55
1 Ty i
TOTAL .~ h #DOO : * No Deviati A_b.'_qve Pkn v‘\#houbprjor approval of Chief mate
T . .Tl;l
— \\|[ ",I G WD
o i - :
4 MC 9 \
r -.r'."‘ 2 MASTE )~
Sign on Behalf of Steve@ores / T D e =) F SAHORY &
_..-r"rr. “RSTrER Y
§ R &

IPT.KARYA SUMBER ENERGY

KSE - 070 (0/2010.7.15) ¢- — :

67



Lampiran 4

Report Of Daily Work And Maintenance
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REPORT OF DAILY WORK AND MAINTENANCE

NAME OF VESSEL: MV. DK 03

VOY NO. 110 DATE: 17-22 DEC 2018

MASTER : CAPT. SUHARNO
CHIEF OFFICER  :NICKMAT SAHURY
YEAR/MONTH | DAY PLACE DAILY WORK AND MAINTENANCE
17-12-2018 MO SEA VOYAGE | -Hose down main deck from forecastle until stern area with sea water
-Clean gangway area with chemical substance
-Cleaning of upperdeck and messroom
18-12-2018 TU SEA VOYAGE -Brushing and chipping of bolder at stern arca
-Chipping of windlass at stcrn arca
-Brushing of windlass at stern area
-primering of bolder and windlass at stren area
19-12-2018 WE PORT OF -Install Grab with cranc No. 1, 3 and 4
BUNATI -Preparing pilot ladder at starboard side
-Prepare for drop anchorage for waiting berthing at Port of Bunati
-Claening cargo hold no. 4
,;-'-"'_7.

20-12-2018 TH

il i o

21-12-2018

22-12-2018
I

KSE-141-2 (0/2018.12.22)

Foto Tergenangnya Palka 4

P =
;I’4 St “F_E\\\ 5
S

LYl K ARYA SUMBER ENERGY

Lampiran 5
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Lampiran 6

Foto Penyumbatan Pada Bilges Pipe Line
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Lampiran 7

Foto Pembersihan Bilges Pipe Line
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Lampiran 8

Foto Penggantian Sounding Pipe
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Lampiran 9

Sefety Meeting
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Lampiran 10

Transkrip Wawancara
LAPORAN PENELITIAN

HASIL INTERVIEW

Identitas Responden
No Responden : 01
Nama Lengkap : SUHARNO

Usia : 65 tahuﬂ

IL Fu'T U -
""-‘:"' W% EE{ Lq -
Jenis Kelamln/,{(:ﬂikl faki ~ }:qx
/ & e Hp,;?\__
Jabatan fNahkoda OB og. \
b ___.".'.::' . -":-.::.'. "-,II '.:
Alamat Lengkafp Teg Jawa : \ TN
| _."' |I| .II '-.:l
Pertanyaar}l unrtuk respond '
1 Bet:apé,llama da b ,l".l ;"'f
2 Kap"a:n dan di am ;J),al :a 4 MV.Dk 03 itu

terjagl’) ) I
3. Faktoh{pa 'ajang Enyebabkan bg r didalam palka 4 MV DK
03 N
—~—r H
4. Bagaimana proses'ferjadinya—banjlr dldalam palka 4 MV.DK 03 ?
5. Bukankah kejadian banjir didalam palka 4 MV. DK 03 memiliki

dampak yang besar?

6. Bagaimana penanganan terhadap masalah banjir didalam palka 4 MV.
DK 03 ?

7. Bagaimana langkah-langkah untuk mencegah masalah banjir pada
palka 4 MV. DK 03 tidak terjadi kembali?
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Lembar Jawaban Wawancara

Berapa lama anda bekerja diatas kapal?

Sekitar 43 tahunan diatas kapal, sudah 31 tahun menjadi kapten

Kapan dan dimana masalah banjir didalam palka 4 MV. DK 03 itu terjadi?
Menurut saya kemungkinan banjir pada palka 4 terjadi waktu perjalanan
dari Cilacap menuju Bunati tetapi diketahuinya ketika kapal berolah gerak
berlabuh di Bunati, Jakarta pada tanggal 19 Desember 2018 sekitar pukul
08.00

. Faktor apa saja yang menyebabkan banjir didalam palka 4 MV. DK 03 ?
Setelah diamati dan dicermati selain faktor banjirnya palka 4 disebabkan
oleh kesalahan manusia, kerusakan alat, dan kesalahan prosedur, namun
faktor utamanya barmrﬁya pélk'a AF adalah bocornya sounding pipe dan
tersumbatnya{nl‘ges pipe line.akibat kotor:'allnI yq,ng menumpuk di got
Bagalmana‘“ptoses terjadinya banjir didalam pa?k&4 MV. DK 03 ?

Proses terjadlnya banjir palka' 4 diawaii dengan kebocoran dibagian
sounding pipe sehingga atr ballast saat pengisian masuk ke dalam palka
Bukankah kejadianhanjir didalam palka4iMV. DK 03 memiliki dampak
yang bésar? \

Ini adalah kejadlan yaﬁg sangat fatal sehingga dampaknya menjadikan
palka tersebut banjir-sehifigga mengganggu stabilitas kapal dan
perusahaan menurunkan kepercayaan kapada chet kapal

Bagaimana penanganan terhadap masalah banjlr didalam palka 4 MV. DK
03 7 ."-', .—-

Banjirnya didalam palka ditanggulangi atau ditangani dengan membuang
air yang ada didalam palka, kemudian setelah terbuang melakukan
perbaikan terhadap sounding pipe yang bocor dan peralatan-peralatan
palka yang rusak dan juga pembersihan got palka setelah itu melakukan
pengecekan dan memastikan semuanya keadaan baik.

Bagaimana langkah-langkah untuk mencegah masalah banjir pada palka 4
MV. DK 03 tidak terjadi kembali?

Melakukan prosedur perawatan dan pengecekan palka dengan penuh
tanggung jawab dan meningkatkan rasa kewaspadaan crew akan

bahayanya banjir didalam palka
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LAPORAN PENELITIAN

HASIL INTERVIEW

Identitas Responden

No Responden : 02

Nama Lengkap : NICKMAT SAHURY

Usia : 30 tahun

Jenis Kelamin  : Laki- Iakl I

Jabatan %_tf@?‘g%frcer n ,q }’ N
Alamat Len,g:l?%Batuphat Aceh 7 2\
-, oy P N

o~ 0w DN

ILMU p

Beraparl’rama anda_. '
Kapan gan diman: paika 4 MV DK 03 itu terjadi?
Faktor apa saja yf abkan banjir palka 4 MM DK 03 ?
Bagalmam roses te "ﬁlw ' _am palk’ ,MV. DK 03?
a‘% \H" 3 —~ .a—"..'. "II A
Bukankah I@ Iarﬂjlr am patkad M B{(,EB memiliki dampak
\‘H l .l___.-"'
yang besar%~ {:\ ~— — ‘-:1" y
Bagaimana penahgaﬁéih ter,&adap@asalf&h b&njll‘ didalam palka 4 MV. DK

03?
Bagaimana langkah-langkah untuk mencegah masalah banjir pada palka 4
MV. DK 03 tidak terjadi kembali?

Lembar Jawaban Wawancara
Berapa lama anda bekerja diatas kapal?

Sudah 10 tahun bekerja di kapal.
Kapan dan dimana masalah banjir didalam palka 4 MV. DK 03 itu terjadi?
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Masalah ini terjadi di pelabuhan bunati pada tanggal 19 Desember 2018,
sore hari pukul 08.00 pada saat proses berlabuh jangkar.

. Faktor apa saja yang menyebabkan banjir didalam palka 4 MV. DK 03 ?
Memang terjadinya masalah banjir pada palka 4 disebabkan oleh
kebocoran pada sounding pipe dan tersumbatnya bilges pipe line yang
mengakibatkan susahnya pembuangan air yang ada didalam palka.
Kebocoran sounding pipe disebabkan oleh peralatan yang sudah tua dan
harus diperbarui dan kurangnya perhatian crew kapal terhadap palka
Selain kebocoran sounding pipe tersebut tersumbatnya bilges pipe line
mengakibatkan susahnya pembuangan air didalam palka yang disebabkan
oleh banyaknya kotoran-kotoran yang menumpuk di lubang keringat dan
mengakibatkan rusaknya pada pompa bilges.

Bagaimana proses teqadmya Banfir d1da1am palka 4 MV. DK 03 ?

Proses banjlrnya palka disebabkan pertama kah bocornya sounding pipe di
karenaka, "kurangnya perhatian crew kapal sehmgga air ballast masuk
kedalam paika EK

Bukankah kejadian banjir didalam palka:4, NV, DK, 03 memiliki dampak
yang besar?

Sangat ibesar, stabitites kapalterganggu-yang mempengaruhi draft kapal
serta dampaknya sangét besar |untuk perusahaan dan saya sebagai
penanggung:yjawab ‘muatan) |Perusahaan mengancam saya untuk
diberhentikan dari pekerjaan. ' C

Bagaimana periéi%ga_qa.n terhadap masalah banjir didalam palka 4 MV. DK
032 —A R ~

Penanganan dan penanggulangan yang dilakukan dengan cara membuang
semua air yang ada di dalam palka menggunakan pompa celup dan pompa
angin dan langsung di buang ke laut, setelah terbuang semua melakukan
perbaikan sounding pipe, dan melakukan pembersihan palka dan lubang
keringat yang menyebabkan tersumbatnya pipa hisap got.

Bagaimana langkah-langkah untuk mencegah masalah banjir pada palka 4
MV. DK 03 tidak terjadi kembali?

Membuat prosedur jadwal yang jelas dan memberi wawasan terhadap kru
kapal tentang bahayanya banjir di dalam palka ketika safety meeting.
LAPORAN PENELITIAN
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HASIL INTERVIEW

Identitas Responden

No Responden : 03

Nama Lengkap : ELFAN ARYO SAMBODO

Usia : 23 tahun

Jenis Kelamin  : Laki-laki

Jabatan : Third Officer

Alamat Lengkap : Semarang+ Jawa Tengah

ILMU pgn

Pertanyaan untuk#r’gﬁi@‘lﬁ!&errutama T {,q e,

o~ DN

Berapa IaE@ a bekerja di kapal’7 G x&i\;&

Kapan da.dimana ! ' H‘rg" al_a',?m palka\ V. DK 03 itu terjadi?
Faktor apa Saja yan 18 aﬁ,u 'dldalam palka 4 MV. DK 03?
Bagalmana proses erjadinya bar idalam palka 4 MV DK 03?
Bukankah kEJadI 4‘.MV DK 03 memiliki dampak
yang besar?‘ | I-
Bagalman% e‘hh d@p masalah bandF dalg;xm palka 4 MV. DK
032 N\ P4

Bagaimana Ian&ah Iangl;% untuk mencega'ﬁ masalah banjir pada palka 4
MV. DK 03 tidak terjadi kémbalf p

Lembar Jawaban Wawancara

Berapa lama anda bekerja diatas kapal?

2 tahun bekerja di atas kapal.

Kapan dan dimana masalah banjir didalam palka 4 MV. DK 03 itu terjadi?
19 Desember 2018 pada saat kapal proses berlabuh jangkar di pelabuhan

Bunati.
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. Faktor apa saja yang menyebabkan banjir didalam palka 4 MV. DK 03 ?
Faktor-faktor penyebabnya adalah kerusakan equiptment yang ada di palka
yang harus diperbarui seperti sounding pipe dan pembersihan pada lubang
bilges, selain itu kelalaian crew kapal juga sebagai faktornya.

. Bagaimana proses terjadinya banjir didalam palka 4 MV. DK 03?

Proses banjirnya palka disebabkan pertama kali bocornya sounding pipe di
karenakan kurangnya perhatian crew kapal sehingga air ballast masuk
kedalam palka.

. Bukankah kejadian banjir didalam palka 4 MV. DK 03 memiliki dampak
yang besar?

Perusahaan pastinya mengalami kerugian waktu yang seharusnya sudah
dalam proses pemuatan, dan ancaman off bagi kru kapal apabila tidak
diselesaikan dengam;@g“era' Mu PE D

. Bagaimana pecfa%ganan terhadap masalah bgﬁﬂg.}dldalam 4 MV.DK037?
Yang perggvdfperhatlkan adalah pemahamail: a%g pengetahuan tentang
keadaan ka’pal dengan prosed.mr Jadwal pengeéekan palka yang harus
kering dan tidak ada alr dan | Juga perawatan pada equipment kapal harus
dilakukan secara; berkala kemudlan perwira jaga. juga . harus dapat
memastikan anak buaHnya méj‘akukan tugas dengan baik.

: Bagalmarfa Iangkah Ian\kah untukmencegah masaiah banjir pada palka 4
MV. DK 03 ttd\ak terjadl kembalr? = f.,;:-

Semua krueharus menglkutl prosedur yang su'@&h dlbuat dengan penuh

tanggung JawafJSL "I:I..rf - R
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LAPORAN PENELITIAN

HASIL INTERVIEW

Identitas Responden

No Responden : 04

Nama Lengkap : IRWAN SYARIF

Usia : 46 tahun

Jenis Kelamin  : Laki-laki

Jabatan

o~ 0w DN

o ILMU p
‘*ﬁi‘--—— : -—--:‘é‘.‘;

i alam- gatka 4MV. DK 03 ?

Bagalmamg\; jadi E _ g WV DK 03?
Bukankah kejadiangeanjir didatam palka-4 M /B 03 memiliki dampak
yang be::%\ . 5_‘“ : ___#..f;:, /

Bagaimana pendﬁgaﬂifif] téf@da@gsa_@p,ba’n’jir didalam palka 4 MV. DK
03? ——

Bagaimana langkah-langkah untuk mencegah masalah banjir pada palka 4
MV. DK 03 tidak terjadi kembali?

Lembar Jawaban Wawancara
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Lampiran 11

Lembar Usulan Judul Skripsi

88



Lampiran 12

Hasil Cek Plagiasi

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 267/SP/PERPUSTAKAAN/SKHCP/02/2021

Petugas cek plagiasi telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan

identitas:

Nama : AGUNG BHAKTI SETYONUGROHO
NIT : 531611105932 N

Prodi/Jurusan : NAUTIKA

*Catatan:
> 30 %
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama . Agung Bhakti Setyonugroho
Tempat, Tanggal lahir 3 Semarang 9 Juni 1998

Alamat ﬂ\"!‘*- ﬁ_L\MHtoﬂrﬁ‘g T.03 RW. 05 Kel. Krobokan
o 4
.,

SD Negeri (lwnJ,?n OQA— ~

b.  SMP Negeri 7 Semarang

c.  SMA Negeri 7 Semarang
d.  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

KAPAL :MV. DK 03
PERUSAHAAN : PT. Karya Sumber Energy
ALAMAT . JI. Kali Besar Barat No0.37, Jakarta Barat 11230
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